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ABSTRAK 
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DENGAN BANTUAN LABORATORIUM VIRTUAL TERHADAP  

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA  

MATERI ASAM BASA 

 

 

 

Oleh 

 

 

HAZEL SALMA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual terhadap hasil belajar 

peserta didik pada materi asam basa. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas kelas XI IPA SMA Negeri 14 Bandarlampung tahun ajaran 2021/2022 

yang berjumlah 179 peserta didik. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling dan ditetapkan kelas XI IPA 4 sebagai 

kelas kontrol dan XI IPA 5 sebagai kelas eksperimen. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experiment dengan Non Equivalent 

Control Group Design. Hasil belajar peserta didik diperoleh dari hasil belajar 

kognitif dan hasil belajar afektif. Berdasarkan kriteria Hake (1998), hasil 

penelitian rata-rata n-Gain hasil belajar kognitif peserta didik untuk kelas kontrol 

adalah 0,38 dan kelas eksperimen adalah 0,67 keduanya memiliki kategori 

sedang. Hasil uji effect size menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara nilai n-Gain hasil belajar kognitif peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Serta berdasarkan kriteria Arikunto (2006) presentase rata-rata hasil 

belajar afektif peserta didik untuk kelas kontrol adalah 61,13% dan  kelas 

eksperimen adalah 66,81% keduanya memiliki kategori tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa persentase rata-rata hasil belajar afektif peserta didik pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan persentase rata-rata hasil belajar 

afektif peserta didik pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual efektif 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi asam basa. 
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MOTTO 
 

 

 

“Hidup yang tidak sesuai dengan impian bukanlah hidup yang 

gagal, dan hidup yang sesuai impian belum tentu hidup yang 

berhasil. Aku hanya ingin melakukan tugas yang diberikan 

kepadaku dengan baik. Itulah impianku sekarang.” 
 

(Baek Yi-jin) 

 

 

 

“Hidup yang tidak dipertaruhkan, tidak akan pernah 

dimenangkan.” 
 

(Sutan Sjahrir) 

 

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 

apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” 
 

(Surah Al-Insyirah: 6-7) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Pada tahun 2020, seluruh dunia mengalami wabah, yaitu pandemi Covid-19, seba-

gai virus yang awalnya menyerang Cina, yang ditemukan pada bulan November 

2019 tepatnya di Kota Wuhan. Pandemi Covid-19 merupakan krisis kesehatan 

yang melanda hampir seluruh pelosok dunia (Purwanto dkk., 2020). Pandemi ini 

berdampak pada berbagai bidang, salah satunya di bidang pendidikan. Akibat pan-

demi Covid-19, pengumuman Kejadian Luar Biasa (KLB) menimbulkan kekacau-

an terutama di bidang pendidikan, sekolah diliburkan, kegiatan belajar mengajar 

di sekolah terganggu, pembelajaran yang awalnya dilakukan secara tatap muka ti-

dak dapat dilakukan untuk sementara waktu. Untuk mengatasi permasalahan ter-

sebut, perlu dilakukan perubahan desain model dalam kegiatan belajar mengajar 

untuk menghindari pembelajaran tatap muka sebagai upaya mengurangi penyebar-

an wabah virus covid-19. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluar-

kan Surat Edaran No. 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan di 

masa darurat penyebaran penyakit virus corona (Covid-19), salah satunya belajar 

dari rumah dengan pembelajaran jarak jauh atau kegiatan online. Seiring berjalan-

nya waktu, pada tahun 2021 secara bertahap sekolah-sekolah mulai melaksanaan 

PTMT (Pembelajaran Tatap Muka Terbatas) yang artinya sekolah dilaksanakan 

secara offline dan online. 

 

Penerapan pembelajaran tatap muka terbatas di masa pandemi ini juga membuat 

pendidik berpikir kembali, mengenai model dan metode pembelajaran yang akan 

digunakan. Awalnya seorang pendidik sudah mempersiapkan model pembelajaran 

yang akan digunakan, kemudian harus mengubah model pembelajaran tersebut 
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(Siahaan, 2020). Dalam dunia pendidikan, salah satu faktor internal yang me-

nentukan berhasil tidaknya proses belajar mengajar adalah peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah 

melalui proses belajar dengan hanya menerima penilaian setelah proses belajar itu 

selesai. Hasil belajar memegang peranan yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari proses belajar. Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan 

suatu proses pembelajaran. Hasil belajar memungkinkan guru untuk mengetahui 

apakah siswa telah mencapai kompetensi yang ditentukan Hasil belajar dapat 

berupa perubahan perilaku yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Biasanya hasil belajar dinyatakan dalam bentuk angka. Tinggi rendahnya hasil 

belajar menunjuk-kan keberhasilan guru dalam memberikan materi dalam proses 

pembelajaran (Safitri dkk., 2020). 

 

Penggunaan internet sekaligus teknologi multimedia dianggap bisa mengubah 

cara penyampaian ilmu pengetahuan, sekaligus dapat menjadi alternatif pembela-

jaran yang dilaksanakan dalam kelas apabila pembelajaran tatap muka sudah di-

laksanakan secara normal. Sesuai dengan pendidikan abad 21 yang mengintegrasi-

kan antara kecakapan kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta penguasaan ter-

hadap TIK. Saat ini, pendidikan berada di masa pengetahuan (knowledge age) 

dengan percepatan peningkatan pengetahuan yang luar biasa. Percepatan pe-

ningkatan pengetahuan ini didukung oleh penerapan media dan teknologi digital 

yang disebut dengan information super highway (Gates dkk., 1996). Tuntutan 

kebutuhan tersebut, membuat pendidik maupun peserta didik dapat mengetahui 

media online yang dapat menunjang sebagai pengganti pembelajaran di kelas 

secara langsung, tanpa mengurangi kualitas materi pembelajaran dan target pen-

capaian dalam pembelajaran. (Siahaan, 2020). Pengembangan dan penggunaan 

media pembelajaran berbantuan perangkat teknologi digital terbaru mulai banyak 

digunakan untuk penelitian di bidang pendidikan, tidak terkecuali di bidang pen-

didikan sains (Prasetyo dkk., 2015).  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik mata pelajaran kimia kelas XI IPA 

di SMA Negeri 14 Bandarlampung tampak bahwa di masa PTMT (Pembelajaran 
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Tatap Muka Terbatas) kelas dibagi menjadi dua sesi yang akan masuk secara ber-

gantian, contohnya XI IPA 4 sesi 1 luring pada Hari Senin dan daring pada Hari 

Selasa, sedangkan XI IPA 4 sesi 2 daring pada Hari Senin dan luring pada Hari 

Selasa, dan seterusnya. Pada pembelajaran kimia, pendidik menggunakan Tele-

gram group saat daring, untuk memberikan bahan ajar yang akan dijelaskan pada 

saat sesi kelas tersebut dilakukan secara luring. Proses pembelajaran secara luring 

sangat terbatas sehingga hanya dilakukan pendalaman materi dengan model kon-

vensional dan latihan soal di LKPD. Peserta didik jarang diberikan kesempatan 

berdiskusi untuk menemukan dan memecahkan masalah, padahal pembelajaran 

kimia seharusnya membentuk pemahaman kimia melalui pemecahan masalah 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari sehingga membangun konsep secara 

mandiri, sehingga hasil belajar yang didapat cukup rendah. Selain itu, pendidik 

tidak pernah melatih peserta didik untuk melakukan percobaan, walaupun materi 

tersebut membutuhkan percobaan dikarenakan waktu luring yang sangat terbatas. 

 

Menurut Wati (2014), kimia merupakan mata pelajaran SMA yang dianggap sulit, 

karena peserta didik menemui kesulitan yang dapat bersumber pada kesulitan 

dalam memahami istilah, kesulitan dengan angka, dan kesulitan memahami 

konsep kimia. Untuk mengatasi hal tersebut, pelajaran kimia perlu ditunjukkan 

dalam bentuk yang lebih konkret, misalnya melalui percobaan atau media tertentu. 

Materi pembelajaran larutan asam basa meliputi teori asam basa dan konsep pH, 

pOH, dan pKw. Selain penyajian dalam bentuk teori, materi larutan asam basa 

juga harus didukung dengan kegiatan praktikum di laboratorium, hal ini 

didasarkan pada kompetensi dasar kurikulum 2013 SMA/MA dikatakan bahwa 

siswa menunjukkan perilaku ilmiah dalam merancang dan melakukan percobaan 

serta berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari (Siregar, 2015). 

 

Kegiatan praktikum di laboratorium nyata sangat penting untuk menunjang hasil 

belajar peserta didik, namun dalam pelaksanaannya jarang dilakukan. Hal ini di-

sebabkan beberapa kendala yang membuat praktikum di laboratorium tidak bisa 

dilaksanakan seperti mahalnya alat dan bahan praktikum, serta keterbatasan 

laboratorium atau peralatan membatasi pendidik untuk melakukan praktikum 
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(Nurrokhmah, 2013). Dalam melaksanakan praktikum, peserta didik dapat ber-

eksperimen tidak hanya di laboratorium tetapi juga di laboratorium virtual 

(Hamida dkk., 2013). Laboratorium virtual tentunya tidak dapat digunakan untuk 

menggantikan kegiatan praktikum di dalam laboratorium nyata, sebab kegiatan 

praktikum dapat melatih kemampuan proses peserta didik yang hanya akan di-

dapat dari kegiatan praktikum. Namun, laboratorium virtual ini dapat dijadikan 

sebagai media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik memahami 

materi yang disampaikan (Nurrokhmah, 2013). 

 

Selain pemilihan media pembelajaran yang tepat, diperlukan adanya model pem-

belajaran yang tepat juga agar pencapaian kompetensi dapat maksimal, peneliti 

ingin menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan 

laboratorium virtual. Pada sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing, yaitu 

mengidentifikasi masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis 

data, dan membuat kesimpulan (Trianto, 2010). Hal tersebut dilakukan oleh 

peserta didik dalam bimbingan pendidik saat pembelajaran berlangsung. Kelebih-

an model inkuiri terbimbing adalah guru tidak melepaskan begitu saja aktivitas 

peserta didik, sehingga peserta didik yang berpikir lambat atau berintelegensi 

rendah dapat mengikuti kegiatan yang dilakukan, dan peserta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir tinggi tidak memonopoli kegiatan tersebut (A’yunin dkk., 

2016). 

 

Penelitian relevan yang dengan permasalahan tersebut adalah penelitian yang di-

lakukan Maretasari, Subali, & Hartono (2012) yang menyatakan bahwa model 

inkuiri terbimbing berbasis laboratorium mempunyai pengaruh positif dan signifi-

kan terhadap hasil belajar dan sikap ilmiah peserta didik. Selain itu, Azizaturredha 

(2019) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan menggunakan 

model inkuiri terbimbing dengan media laboratorium virtual (PhET) pada pokok 

bahasan elastisitas terhadap hasil belajar siswa. 

 

Pembelajaran konvensional memiliki karakteristik yang berbeda dengan pem-

belajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan 
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laboratorium virtual. Namun, masih belum terungkap seberapa jauh keefektifan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual 

terhadap hasil belajar peserta didik pada materi asam basa. Oleh sebab itu, peneliti 

ingin mengangkat masalah ini menjadi suatu penelitian yang berjudul “Efektivitas 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan Bantuan Laboratorium Virtual 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Asam Basa”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu: Bagaimana efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

bantuan laboratorium virtual terhadap hasil belajar peserta didik pada materi asam 

basa? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini, yaitu untuk 

mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

bantuan laboratorium virtual terhadap hasil belajar peserta didik pada materi asam 

basa. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak, 

yaitu: 

1. Peserta didik 

Untuk memberikan suasana baru, pengalaman belajar, dan meningkatkan hasil 

belajar peserta didik melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

bantuan laboratorium virtual pada materi asam basa. 

2. Pendidik 
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Untuk pendidik kimia dalam mengajarkan materi kimia dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual. 

3. Sekolah 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

bantuan laboratorium virtual merupakan usaha untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran kimia dan nilai mata pelajaran kimia di sekolah yang diteliti. 

4. Peneliti lain 

Sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual 

dan hasil belajar kimia peserta didik. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan efektif apabila secara statistik 

hasil belajar peserta didik menunjukkan perbedaan n-Gain yang signifikan 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  

2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang ter-

pusat pada peserta didik. Sintaks dari model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

yaitu mengajukan pertanyaan atau permasalahan, membuat hipotesis, me-

ngumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan (Trianto, 

2010). 

3. Laboratorium virtual sebagai perangkat lunak multisensori yang memiliki 

interaktivitas untuk mensimulasikan praktikum-praktikum tertentu dengan 

mereplikasi laboratorium konvensional (Wibawanto, 2020). Laboratorium 

virtual yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Laboratorium Maya 

(https://vlab.belajar.kemdikbud.go.id/ ) pada materi asam basa untuk mem-

bahas LKPD 2. 

4. Menurut Taksonomi Bloom Revisi, hasil belajar secara garis besar dapat di-

bagi menjadi tiga ranah, yaitu: (1) ranah kognitif; (2) ranah afektif; dan (3) 

ranah psikomotorik. Dalam penelitian ini hanya meneliti mengenai ranah 

kognitif dan afektif saja. Hasil belajar kognitif peserta didik dalam penelitian 

https://vlab.belajar.kemdikbud.go.id/
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ini dicerminkan melalui hasil belajar kimia pada materi asam basa peserta 

didik yang dilihat dari data skor pretes dan postes, yaitu C2, C3, dan C4. 

Sedangkan hasil belajar afektif peserta didik dalam penelitian ini dilihat dari 

sikap peserta didik selama mengikuti pembelajaran menggunakan laboratori-

um virtual, yaitu disiplin, bekerja sama, dan menghargai pendidik. 

5. Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah materi asam basa 

yang sesuai dengan Kurikulum 2013 Revisi Kelas XI IPA.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 

 

Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu pembelajaran yang diawali dengan pen-

didik mengajukan pertanyaan atau masalah yang akan diselidiki dan menunjukkan 

bahan atau materi yang akan digunakan, kemudian peserta didik menyusun dan 

melaksanakan prosedur untuk memecahkan masalah tersebut (Colburn, 2000). 

Masalah dan pertanyaan ini yang mendorong peserta didik melakukan penyelidik-

an untuk menentukan jawabannya (Ardiansyah, 2014). 

 

Menurut Bilgin (2009) dalam kegiatan inkuiri terbimbing pendidik dan peserta 

didik berperan penting dalam mengajukan pertanyaan, mengembangkan jawaban, 

dan memecahkan masalah. Pada model ini, pendidik perlu memiliki keterampilan 

memberikan bimbingan, yakni mendiagnosis kesulitan peserta didik dan mem-

berikan bantuan dalam pemecahan masalah yang peserta didik hadapi (Kuhlthau, 

2010). Pembelajaran terbimbing merupakan pembelajaran yang berguna untuk 

mengajarkan konsep-konsep abstrak pada peserta didik (Silberman, 2009). 

 

Sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikemukakan oleh Gulo dalam 

(Trianto, 2010) dapat dijelaskan pada Tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

No. Fase Kegiatan Pendidik 
Kegiatan Peserta 

Didik 

1. Mengajukan 

pertanyaan 

atau per-

masalahan 

Pendidik membimbing peserta 

didik mengidentifikasi masalah. 

Pendidik membagikan LKPD 

kepada peserta didik 

Peserta didik meng-

identifikasi masalah 

yang terdapat dalam 

LKPD. 

2. Membuat Pendidik memberikan kesempat- Peserta didik mem- 
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Tabel 1. (lanjutan) 

No. Fase Kegiatan Pendidik 
Kegiatan Peserta 

Didik 

 Hipotesis an pada peserta didik untuk 

curah pendapat dalam membuat 

hipotesis. Pendidik membim-

bing peserta didik dalam me-

nentukan hipotesis yang relevan 

dengan permasalahan dan mem-

prioritaskan hipotesis mana yang 

menjadi prioritas penyelidikan 

berikan pendapat 

dan menentukan 

hipotesis yang 

relevan dengan 

permasalahan 

3. Mengumpul-

kan Data 

Pendidik membimbing peserta 

didik mendapatkan informasi 

atau data-data melalui percobaan 

maupun telaah literature 

Peserta didik me-

lakukan percobaan 

maupun telaah 

literatur untuk men-

dapatkan data-data 

atau informasi 

4. Menganalisis 

Data 

Pendidik memberi kesempatan 

pada tiap peserta didik untuk 

menyampaikan hasil pengolahan 

data yang terkumpul 

Peserta didik me-

ngumpulkan dan 

menganalisis data 

serta menyampaikan 

hasil pengolahan 

data yang terkumpul 

5. Membuat 

Kesimpulan 

Pendidik membimbing peserta 

didik dalam membuat 

kesimpulan 

Peserta didik mem-

buat kesimpulan 

 

Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu model pembelajaran inkuiri yang 

dalam pelaksanaannya pendidik menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup 

luas kepada peserta didik. Sebagian perencanaannya dibuat oleh pendidik, peserta 

didik tidak merumuskan atau masalah. Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh 

peserta didik dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, tidak dilepas begitu saja 

oleh pendidik, namun pendidik harus memberikan pengarahan dan bimbingan 

kepada peserta didik. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran inkuiri terbimbing pen-

didik harus memiliki kemampuan mengelola kelas yang baik (Pitaloka, 2020). 

 

B. Laboratorium Virtual 

 

 

Wibawanto (2020) mendefinisikan laboratorium virtual sebagai perangkat lunak 

multisensori yang memiliki interaktivitas untuk mensimulasikan praktikum-



10 
 

 
 

praktikum tertentu dengan mereplikasi laboratorium konvensional yang me-

mungkinkan peserta didik untuk belajar melalui pendekatan studi kasus, ber-

interaksi dengan peralatan laboratorium, melakukan eksperimen, menganalisis 

eksperimen sekaligus mengevaluasi proses yang dilakukan. Laboratorium virtual 

merupakan situasi interaktif sains dengan bantuan aplikasi pada komputer berupa 

simulasi percobaan sains. Laboratorium virtual ini cukup digunakan untuk mem-

bantu proses pembelajaran dalam rangka meningkatkan pemahaman materi pada 

peserta didik, dan juga cocok digunakan untuk mengantisipasi terhadap ketidak-

siapan laboratorium nyata (Sutrisno, 2011).  

 

Laboratorium virtual merupakan media berbasis komputer yang berisi simulasi 

kegiatan untuk menggambarkan reaksi yang mungkin tidak terlihat dalam situasi 

kehidupan nyata (Hermansyah dkk, 2017). Laboratorium virtual merupakan 

sistem yang dapat digunakan untuk mendukung sistem praktikum konvensional. 

Diharapkan dengan adanya laboratorium virtual ini dapat memberikan kesempat-

an kepada peserta didik khususnya untuk melakukan praktikum melalui akses 

internet sehingga peserta didik tersebut tidak harus hadir untuk mengikuti prak-

tikum di ruang laboratorium. Pembelajaran menjadi efektif karena peserta didik 

dapat belajar sendiri secara aktif tanpa bantuan instruktur ataupun asisten seperti 

sistem yang berjalan. Dengan format tampilan berbasis web cukup membantu 

peserta didik untuk dapat mengikuti praktikum secara mandiri (Puspita, 2008). 

 

 

C. Hasil Belajar  

 

 

Gagne dalam Sagala (2007) menyatakan bahwa belajar adalah kegiatan yang 

kompleks, dan hasil belajar berupa kemampuan, munculnya kemampuan disebab-

kan (1) rangsangan dari lingkungan dan (2) proses kognitif yang dilakukan oleh 

peserta didik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa belajar adalah seperang-

kat proses kognitif yang mengubah sifat rangsangan lingkungan dengan mengolah 

informasi, yang menjadi kemampuan baru. Belajar adalah interaksi antara kondisi 

internal dan proses kognitif menghasilkan suatu hasil belajar, yaitu perubahan 
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tingkah laku yang relatif permanen karena pengalaman atau interaksi dengan ling-

kungan. 

 

Menurut Hamalik (2011), hasil belajar adalah perubahan tingkah laku manusia 

yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampil-

an. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai pertumbuhan dan perkembangan 

yang lebih baik dari sebelumnya, dan mereka yang tidak mengetahuinya me-

nyadarinya.  

 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimal yang telah dicapai seorang 

peserta didik setelah mengalami proses belajar mengajar sambil mempelajari 

suatu topik tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai-nilai, tetapi dapat 

berupa perubahan, penalaran, disiplin, keterampilan, dan lain-lain, yang dapat 

menimbulkan perubahan positif. 

 

Taksonomi Bloom Revisi yang dikutip oleh Sudjana (2008) bahwa hasil belajar 

secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga ranah yaitu : (1) ranah kognitif, yang 

berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang meliputi remember (mengingat), 

understand (memahami), apply (menerapkan), analyze (menganalisa), evaluate 

(evaluasi), dan create (membuat); (2) ranah afektif, yang berkaitan dengan sikap 

yang meliputi menerima, menanggapi, penilaian, organisasi, dan internalisasi: (3) 

ranah psikomotorik, yang berkaitan dengan persepsi (kesadaran), mengatur, 

respons terpandu, mekanisme (kemampuan dasar), respons terbuka yang kom-

pleks (ahli), adaptasi, dan originasi. Proses belajar mengajar yang dianggap 

berhasil adalah daya serap tinggi baik secara individu maupun kelompok, dan ter-

capainya perilaku yang ditetapkan dalam tujuan pembelajaran (Djamaroh & Zain, 

2002). 

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku peserta didik berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah proses 

pembelajaran yang telah diikuti. Hasil belajar yang diberikan oleh peserta didik, 

berdasarkan kemampuan internal yang diperolehnya sesuai dengan tujuan peng-
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ajaran, dan menunjukkan hasil belajar. Dari tepat atau tidaknya hasil belajar akan 

nampak, apakah hasil belajar telah tercapai atau belum tercapai. 

 

Menurut Sugihartono (2007) penilaian adalah suatu tindakan untuk memberikan 

interpretasi terhadap hasil pengukuran dengan menggunakan norma-norma ter-

tentu untuk mengetahui tinggi rendahnya atau baik buruknya aspek tertentu. Peng-

ukuran dilakukan untuk mengetahui peserta didik dalam menerima materi yang 

diberikan. Menurut Sudjana (2005), tujuan penilaian hasil belajar adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan kemampuan belajar peserta didik sehingga dapat 

diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi 

atau mata pelajaran yang diikutinya. Dengan uraian keterampilan ter-

sebut dapat diketahui bahwa kedudukan kemampuan peserta didik di-

bandingkan dengan peserta didik lainnya. 

2. Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah, 

yaitu sejauh mana efektifnya mengubah tingkah laku peserta didik me-

nuju tujuan pendidikan yang diharapkan.  

3. Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yaitu perbaikan dan pe-

nyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran serta 

sistem pelaksanaannya.  

4. Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak sekolah 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

 

 

 

D. Kerangka Berpikir 

 

Perkembangan ilmu kimia tumbuh dari para ahli yang memulai penemuannya dari 

pemahaman akan konsep kimia yang diikuti oleh kreativitas perancangan temuan 

baru melalui eksperimen, atau sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa kimia me-

rupakan ilmu yang tidak lepas dengan eksperimen kimia itu sendiri, dan kimiawan 

juga tidak lepas dari penguasaannya terhadap konsep keilmuan dan keterampilan 

dalam melakukan eksperimen. Karakteristik materi kimia adalah konkret, abstrak, 

dan simbolik. Karena materi kimia abstrak dan banyak simboliknya, maka peserta 

didik merasa sulit dalam memahami konsep kimia di SMA.  
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Proses belajar mengajar dalam sebuah pembelajaran dilakukan oleh pendidik dan 

peserta didik, baik di dalam ruangan maupun di luar ruangan kelas dengan meng-

gunakan berbagai media pembelajaran yang relevan. Pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka terbatas di masa pandemi menuntut pendidik maupun peserta didik 

paham dengan adanya pemanfaatan teknologi, yaitu komputer/laptop. Semasa 

pandemi dalam pembelajaran kimia diperlukan praktikum berbasis virtual dengan 

memanfaatkan media pembelajaran untuk berpraktikum di luar laboratorium atau 

rumah, salah satunya adalah laboratorium virtual.  

 

Hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan melalui pembelajaran kimia dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Pada model pembelajaran 

ini, peserta didik menjadi pusat pembelajaran dan karenanya peserta didik lebih 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajar-

an inkuiri terbimbing. Tahap pertama, pendidik menyajikan suatu permasalahan 

yang memuat fenomena asam basa mengenai zat yang bersifat asam dan bersifat 

basa yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian pendidik mem-

bimbing peserta didik untuk mengidentifikasi masalah. Mengidentifikasi masalah 

merupakan langkah membawa peserta didik pada suatu persoalan sehingga peser-

ta didik dapat menjelaskan fenomena mengenai asam basa dalam kehidupan se-

hari-hari dan mengidentifikasi masalah dalam bentuk pertanyaan. 

 

Tahap kedua, pendidik membimbing peserta didik untuk membuat hipotesis. Pada 

tahap ini pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik untuk curah pen-

dapat dalam membuat hipotesis. Pendidik membimbing peserta didik dalam me-

nentukan hipotesis yang relevan dengan permasalahan asam basa dalam kehidup-

an sehari-hari. Tahap ketiga, pendidik membimbing peserta didik untuk menda-

patkan informasi melalui langkah-langkah percobaan dengan media pembelajaran 

virtual yang sudah ada di Indonesia sehingga peserta didik dapat membuktikan 

hipotesis yang diajukan peserta didik kepada pendidik. Pada tahap keempat, data 

dari hasil percobaan yang sudah dikumpulkan harus dianalisis untuk dapat mem-

buktikan hipotesis apakah benar atau tidak. Tahap kelima, peserta didik diminta 

membuat kesimpulan dan pendidik hanya membimbing. 
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Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat digunakan oleh peserta didik untuk 

memahami konsep asam basa dengan lebih baik karena model pembelajaran ini 

menuntun peserta didik untuk melakukan penyelidikan atas masalah dan hipotesis 

yang dikemukakannya dari suatu masalah yang terjadi di kehidupan sehari-hari. 

Jika dilihat dari serangkaian proses pembelajarannya, dapat diketahui bahwa pem-

belajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan labora-

torium virtual ini, diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar ranah kognitif 

maupun afektif peserta didik pada materi asam basa, karena peserta didik dapat 

Pada model inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual ini peserta 

didik dapat terlibat langsung dengan aktif dalam proses pembelajaran seperti men-

cari, menyelidiki, dan memahami konsep asam basa untuk pemecahan masalah 

asam basa dalam kehidupan sehari-hari yang dibimbing oleh pendidik.  Berdasar-

kan uraian di atas, diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

bantuan laboratorium virtual diharapkan efektif terhadap hasil belajar peserta 

didik pada materi asam basa. 

 

 

E. Anggapan Dasar 

 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Sampel memiliki kemampuan awal yang sama.  

2. Pengalaman belajar terhadap materi asam basa dengan pembelajaran meng-

gunakan laboratorium virtual belum pernah dilakukan sebelumnya.  

3. Peneliti menganggap tidak ada faktor lain yang mempengaruhi pembelajaran 

di kelas XI IPA di SMA Negeri 14 Bandarlampung selain faktor-faktor yang 

diterapkan oleh peneliti. 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan bantuan laboratorium virtual efektif terhadap hasil belajar peserta didik 

pada materi asam basa.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 14 Bandarlampung. Populasi dalam pe-

nelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 179 dan tersebar dalam lima 

kelas, yaitu XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, dan XI IPA 5. Sampel pe-

nelitian akan diambil dua kelas, yaitu XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan XI 

IPA 5 sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengguna-

kan teknik purposive sampling, yaitu dengan memilih dua kelas yang memiliki 

kemampuan awal yang hampir sama dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian 

pada masing-masing kelas dalam pembelajaran sebelumnya. 

 

B. Jenis Data dan Sumber Data 

 

 

Jenis data dalam penelitian ini, yaitu data primer berupa data hasil tes sebelum 

pembelajaran diterapkan (pretes) dan hasil tes setelah pembelajaran diterapkan 

(postes). Selain itu, menggunakan data sekunder berupa lembar observasi keter-

laksanaan model inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual dan 

lembar observasi ranah afektif. Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 
C. Metode dan Desain Penelitian 

  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experiment 

dengan Non Equivalent Control Group Design. Tujuan pemilihan desain ini 
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adalah untuk melihat apakah ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol sebelum mendapat perlakuan yang merupakan keadaan awal. Kelas eks-

perimen adalah kelas yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual dan kelas kontrol meng-

gunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Kedua kelas tersebut sebelum 

diberi perlakuan terlebih dahulu diberi pretes, setelah dilakukan perlakuan se-

lanjutnya diberi postes. Soal-soal yang digunakan dalam pretes dan postes sama 

dan memiliki waktu pengerjaan yang sama. 

 

Desain penelitian Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Desain Penelitian 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

Keterangan : 

O1  : Kelas diberikan uji kemampuan awal (pretes) 

O2  : Kelas diberikan uji kemampuan akhir (postes) 

C : Pembelajaran konvensional 

X : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing  

dengan bantuan laboratorium virtual 

 

 

D. Variabel Penelitian 

 

 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol. 

Variabel bebas dari penelitian ini, yaitu pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran bantuan laboratorium virtual untuk kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. Variabel terikat dari penelitian 

ini, yaitu hasil belajar ranah kognitif dan afektif peserta didik. Variabel kontrol 

dari penelitian ini, yaitu materi asam basa. 
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E. Perangkat Pembelajaran 

 

 

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut:  

1. Silabus pembelajaran kimia yang sesuai dengan standar kurikulum 2013 

revisi. 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi asam basa. 

3. Kisi-kisi soal materi asam basa. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing dengan 

bantuan laboratorium virtual pada materi asam basa. 

5. Media laboratorium virtual materi asam basa. 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Tes tertulis yang digunakan yaitu soal pretes dan postes pada materi asam 

basa yang terdiri dari 5 soal uraian yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar kognitif peserta didik. 

2. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan bantuan laboratorium virtual, modifikasi dari Maulina (2021). 

3. Lembar observasi ranah afektif. 

 

 

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap pendahuluan 

Prosedur pada tahap pendahuluan, yaitu: 

a. Meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 14 Bandarlampung  untuk me-

laksanakan penelitian pendahuluan. 
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b. Melakukan observasi untuk mendapatkan informasi mengenai karakteris-

tik peserta didik, fasilitas pendukung, keadaan sekolah, strategi pembela-

jaran yang digunakan pendidik mata pelajaran, kendala dan masukan dari 

pendidik tersebut sebagai pertimbangan untuk pemilihan populasi dan 

sampel penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Prosedur pada tahap pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

a. Tahap persiapan 

Mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi silabus, RPP, kisi-kisi 

soal, LKPD, lembar keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual, 

lembar observasi ranah afektif peserta didik, serta membuat instrumen 

penelitian berupa soal.  Pada tahap ini juga dilakukan tahap validasi 

instrumen penelitian berupa soal untuk mengetahui hasil belajar kognitif 

peserta didik. 

b. Tahap validasi instrumen penelitian 

Instrumen penelitian yang divalidasi pada tahap ini adalah instrumen tes 

untuk mengetahui ranah kognitif berupa soal pretes dan postes. 

c. Tahap penelitian 

Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada dua kelas. Adapun 

prosedur pelaksanaan pada tahap penelitian sebagai berikut: 

1. Memberikan pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sesi 1 se-

cara offline serta kelas eksperimen dan kelas kontrol sesi 2 secara on-

line melalui google form sesuai jadwal pelajaran masing-masing untuk 

mengetahui hasil belajar kognitif awal peserta didik. 

2. Melakukan kegiatan belajar mengajar pada materi asam basa sesuai 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium 

virtual pada kelas eksperimen dan menggunakan pembelajaran kon-

vensional pada kelas kontrol. Proses pembelajaran dilakukan dengan 

alokasi waktu 8 jam pelajaran atau 4 kali pertemuan (4 jam pelajaran 

pertama dilakukan sesuai sesi, yaitu saat sesi 1 offline (kegiatan belajar 

mengajar dilaksanakan sebagaimana mestinya) dan sesi 2 online 
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(hanya diberikan LKPD dan bahan ajar, pembahasan dilakukan saat 

KBM sesi 2 dilakukan secara offline) dan 4 jam pelajaran selanjutnya 

KBM keseluruhan dilakukan secara offline sesuai dengan ketentuan 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah pada saat penelitian 

dilakukan).  

3. Melakukan pengamatan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium 

virtual dan lembar observasi ranah afektif pada kelas eksperimen, serta 

melakukan observasi ranah afektif pada kelas kontrol yang dilakukan 

oleh dua observer secara offline, yaitu pendidik pamong kimia dan 

rekan penelitian, di mana kedua observer berada di dalam kelas selama 

pembelajaran berlangsung. 

4. Memberikan postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik secara offline melalui 

google form. 

 

3. Tahap akhir penelitian 

Prosedur yang dilakukan pada tahap akhir penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis data hasil penelitian. 

b. Melakukan pembahasan hasil penelitian. 

c. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk 

bagan yang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Prosedur pelaksanaan penelitian. 

 

H. Analisis Data 

 

 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap di antaranya, yaitu:  

1. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2006). Uji validitas dilakukan 
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dengan menggunakan rumus product moment dengan angka kasar yang 

dikemukakan oleh Pearson dimana dalam hal ini analisis dilakukan dengan 

menggunakan SPSS statistic 25.0. Instrumen yang diuji validitas dan reliabili-

tasnya pada penelitian ini adalah instrumen tes untuk mengukur hasil belajar 

kognitif peserta didik. Soal dikatakan valid jika rhitung ≥ rtabel dengan taraf 

sig-nifikan 5%. 

 

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Instrumen tes dikatakan reliabel jika r11≥ rtabel. Uji reliabilitas 

dapat dilakukan menggunakan software SPSS Statistics 25.0. Adapun kriteria 

untuk reliabilitas instrumen disajikan dalam Tabel 3.  

 

Tabel 3. Kriteria Reliabilitas 

 

Rentang Kriteria 

0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

0,600 – 0,800 Tinggi 

0,400 – 0,600 Cukup 

0,200 – 0,400 Rendah 

0,000 – 0,200 Sangat rendah 

(Riduwan & Kuncoro, 2017) 

 

 

  

I. Teknik Analisis Data 

 

 

Adapun beberapa teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model 

Inkuiri Terbimbing dengan Bantuan Laboratorium Virtual  

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri ter-

bimbing dengan bantuan laboratorium virtual dapat diukur melalui penilaian ter-

hadap keterlaksanaan RPP yang memuat unsur-unsur pembelajaran menggunakan 

laboratorium virtual. Langkah-langkah analisis terhadap keterlaksanaan RPP 

tersebut adalah sebagai berikut:  
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a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung persentase pencapaian dengan rumus sebagai 

berikut: 

%𝐽𝑖 =
∑ 𝐽𝑖

𝑁
× 100%   (Sudjana, 2005) 

Keterangan: 

%Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan 

   pada pertemuan ke-i  

Σji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat  

   pada pertemuan ke-i  

N = jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan 

b. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan 

dari dua orang pengamat.  

c. Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan laboratorium 

virtual dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajar-

an seperti pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kriteria Tingkat Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100% Sangat tinggi 

60,1% - 80% Tinggi 

40,1% - 60% Cukup 

20,1% - 40% Rendah 

0,0% - 20% Sangat rendah 

 (Arikunto, 2006) 

 

 

2. Analisis Lembar Observasi Ranah Afektif 

Langkah-langkah analisis terhadap observasi ranah afektif tersebut adalah sebagai 

berikut:  

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung persentase pencapaian dengan rumus sebagai 

berikut: 

%𝐽𝑖 =
∑ 𝐽𝑖

𝑁
× 100%   (Sudjana, 2005) 

Keterangan: 

%Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan 
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   pada pertemuan ke-i  

Σji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat  

   pada pertemuan ke-i  

N = jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan 

b. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan 

dari dua orang pengamat.  

c. Menafsirkan data ranah afektif dengan tafsiran harga persentase ketercapaian 

pelaksanaan pembelajaran seperti pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kriteria Tingkat Ketercapaian Ranah Afektif 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100% Sangat tinggi 

60,1% - 80% Tinggi 

40,1% - 60% Cukup 

20,1% - 40% Rendah 

0,0% - 20% Sangat rendah 

(Arikunto, 2006). 

 

 

3. Analisis Data Hasil Belajar Kognitif  

1) Mengubah skor tes menjadi nilai  

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor tes hasil belajar sebelum pe-

nerapan pembelajaran (pretes) dan skor tes hasil belajar setelah penerapan pem-

belajaran (postes). Skor pretes dan postes pada penelitian ini secara operasional 

dirumuskan sebagai berikut: 

Nilai peserta didik = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

Selanjutnya nilai pretes dan postes peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang diperoleh dihitung nilai rata-rata pretes dan nilai rata-rata postes 

dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai peserta didik = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
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2) Perhitungan N-Gain masing-masing peserta didik  

N-Gain masing-masing peserta didik dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut:  

<g> = 
%𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠−%𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

100%−%𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

Selanjutnya melakukan perhitungan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Rumus nilai rata-rata kelas adalah: 

rata-rata <g> = 
∑ 𝑛−𝐺𝑎𝑖𝑛 peserta didik

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

Ini dihitung berdasarkan rumus dan kriteria yang telah dikemukakan dengan 

kriteria pembelajaran dengan nilai n-Gain :  

1) “tinggi”, jika ≥ 0,7  

2) “sedang”, jika terletak antara 0,3 ≤ N-Gain < 0,7  

3) “rendah”, jika ≤ 0,3 (Hake, 1998). 

 

 

4. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian. Pengujian hipotesis untuk membuktikan pengaruh pembelajaran meng-

gunakan laboratorium virtual terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

asam basa dimana dilakukan dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji perbeda-

an dua rata-rata, dan uji ukuran pengaruh (effect size). 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas sebaran data dimaksudkan untuk memastikan bahwa sampel ber-

asal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga uji hipotesis dapat dilaku-

kan. Uji normalitas sampel dilakukan menggunakan program SPSS Statistics 25.0 

yaitu menggunakan Uji Shapiro-Wilk. Tingkat normalitas sebaran data dapat di-

lihat dari nilai Sig. di kolom Shapiro-Wilk pada output yang ditampilkan program 

SPSS Statistics 25.0. Kriteria ujinya yaitu terima H0 jika nilai Sig. > 0,05 dan 

tolak H0 jika nilai Sig. < 0,05. 

Dengan hipotesis untuk uji normalitas:  
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H0 : sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  

H1 : sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

(Sudjana, 2005). 

 

 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi bersifat 

seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh (Arikunto, 2013). Uji 

homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 25.0. 

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:  

H0 : sampel mempunyai varians yang homogen  

H1 : sampel mempunyai varians yang tidak homogen  

Kriteria : Terima H0 hanya jika nilai sig. > 0,05 dengan kata lain sampel yang di-

gunakan dalam penelitian ini memiliki variansi yang homogen. 

 

3) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata  

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan ter-

hadap perbedaan nilai n-Gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun 

rumus hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut:  

 

Hipotesis 

H0:μ1x ≤ μ2x:  Rata-rata n-Gain hasil belajar peserta didik kelas eksperimen lebih  

  rendah atau sama dengan rata-rata n-Gain hasil belajar peserta  

  didik kelas kontrol. 

H1:μ1x ≥ μ2x:  Rata-rata n-Gain hasil belajar peserta didik kelas eksperimen   

  lebih tinggi dari rata-rata n-Gain hasil belajar peserta didik 

  kelas kontrol. 

Keterangan:  

µ1 : Rata-rata n-Gain kelas kontrol  

µ2 : Rata-rata n-Gain kelas eksperimen 

x : Hasil belajar peserta didik     (Sudjana, 2005) 
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Pengujian data perbedaan dua rata-rata ini dihitung dengan cara uji Independent 

Samples T-Test dengan menggunakan SPSS statistic 25.0. Kriteria uji dalam 

penelitian ini adalah terima H0 jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 dan tolak H0 jika 

nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. 

 

Jika kedua sampel tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, maka pengujian 

perbedaan dua rata-rata menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji Mann-

Whitney U.  

 

4) Uji Ukuran Pengaruh (Effect Size) 

Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh, selanjutnya dilakukan perhitungan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model inkuiri terbimbing dengan 

bantuan laboratorium virtual terhadap hasil belajar peserta didik, maka dilakukan 

uji ukuran pengaruh (effect size) dengan rumus: 

𝜇2 =
𝑡2

𝑡2+𝑑𝑓
 (Jahjouh, 2014) 

Keterangan:  

μ = effect size  

t = t hitung dari uji-t  

df = derajat kebebasan  

 

Kriteria μ (effect size) menurut Dyncer (2015):  

μ ≤ 0,15; efek diabaikan (sangat kecil)  

0,15< μ ≤ 0,40; efek kecil  

0,40< μ ≤ 0,75; efek sedang  

0,75< μ ≤ 1,10; efek besar  

μ > 1,10; efek sangat besar



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
 

1. Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing dengan bantuan labora-

torium virtual efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada ma-

teri asam basa. Hal tersebut ditunjukkan dengan perbedaan signifikan antara 

nilai n-Gain hasil belajar kognitif peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, di mana kelas eksperimen memiliki rata-rata n-Gain hasil belajar 

lebih besar daripada kelas kontrol, dan ditunjukkan dengan rata-rata hasil be-

lajar afektif peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas 

eksperimen memiliki rata-rata hasil belajar afektif peserta didik lebih besar 

daripada kelas kontrol. 

2. Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan tingkat effect size pada 

kriteria “besar”, yaitu 0,779. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan bantuan laboratorium virtual meningkat tinggi ter-

hadap hasil belajar peserta didik pada materi asam basa sebesar 77,29%. 

 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:  

1. Bagi calon peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian dapat memperhati-

kan aspek sikap agar pembelajaran dapat lebih maksimal. 
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2. Bagi calon peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian dengan meng-

gunakan laboratorium virtual pada materi asam basa dapat mencari laboratori-

um virtual yang melaksanakan percobaan untuk teori asam basa. 

3. Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing dengan bantuan labora-

torium virtual dianjurkan untuk diterapkan pada pembelajaran kimia terutama 

pada materi asam basa karena terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peser-

ta didik.  
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